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Abstract 
Bullying behavior still occurs in various parts of the world, including in Indonesia, until now. This 
bullying behavior had a negative impact, namely emotional and behavioral disturbances for both 
bullies and victims of bullying. The purpose of this research was to explore the factors that 
influence bullying behavior; psychological dynamics of perpetrators and victims of bullying as well 
as psychological dynamics of academic motivation development interventions in self-compassion in 
minimizing bullying behavior. This research is a literature study. The research procedure included 
reading theories related to academic motivation, self-compassion, academic motivation in self-
compassion, bullying behavior, predictors of bullying, psychological dynamics of academic 
motivation in compassion in minimizing bullying. The results of this study were the factors that 
cause bullying behavior is a lack of moral knowledge about bullying behavior and its effects; 
parenting style that is too authoritarian and permissive; justification for bullying in schools. There 
were many negative impacts on bullying behavior, starting from emotional and behavioral 
disturbances in bullying perpetrators, which were related to aggression and emotional and 
behavioral disturbances in bullying related to low self-esteem, stress, depression, difficulty 
adapting, and even attempted suicide in victims of bullying. One of the interventions to minimize 
bullying behavior was by developing academic motivation in self-compassion to minimize bullying. 
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Abstrak 
Perilaku bullying masih terjadi di berbagai belahan dunia termasuk di Indonesia, hingga 

saat ini. Perilaku bullying ini memberi dampak yang negatif yakni gangguan emosi dan perilaku 

baik pada pelaku bullying maupun korban bullying. Tujuan penulisan artikel ini adalah melakukan 

studi literature terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bullying; dinamika 

psikologis pelaku dan korban bullying serta dinamika psikologis intervensi pengembangan 

motivasi akademik dalam self-compassion dalam meminimalisir perilaku bullying. Penelian ini 

merupakan penelitian studi literature. Prosedur penelitian ini meliputi membaca teori berkaitan 

dengan motivasi akademik, self-compassion, motivasi akademik dalam self-compassion, perilaku 

bullying, prediktor bullying, dinamika psikologis motivasi akademik dalam compassion dalam 

meminimalisir bullying. Hasil penelitian ini adalah Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku 

bullying adalah kurangnya pengetahuan moral tentang perilaku bullying dan dampaknya; pola 

asuh orang tua yang terlalu otoriter dan permisif; pembenaran bullying di sekolah. Banyak 

dampak negatif dalam perilaku bullying mulai dari gangguan emosi dan perilaku pada pelaku 

bullying yakni berkaitan dengan agresi dan gangguan emosi dan perilaku pada bullying terkait 

dengan rendah diri, stress, depresi, susah beradaptasi, bahkan percobaan bunuh diri pada korban 

bullying. Salah satu intervensi untuk meminimalisir perilaku bullying dengan mengembangkan 

motivasi akademik dalam self-compassion untuk meminimalisir bullying.  

Kata kunci: motivasi akademik dalam self-compassion, bullying, mahasiswa 
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1. Pendahuluan  

 Bullying menjadi fenomena umum yang terjadi hingga saat ini. Bullying terjadi di setiap 

usia perkembangan dari anak-anak, remaja hingga dewasa, bahkan di berbagai Negara. 38 

negara yang tergabung dalam WHO melaporkan bahwa Bullying sudah menjadi fenomena 

permasalahan yang masih terjadi hingga kini (Asimopoulos et al., 2014). Bullying terjadi di 

Denmark pada 12 anak-anak (Hein, 2016). 512 siswa SMP di Siprus juga pernah mengalami 

bullying (Georgiou et al., 2021). Pada sekolah tinggi di Afrika terjadi bullying pada 56%  siswa 

berusia 12-17 tahun (Blake & Louw, 2010). Bullying juga merupakan proses signifikan di US. 

Hal ini ditunjukkan pada prosentasi 21,5% siswa yang berusia 12-18 tahun telah dibully di 

sekolah; 36% siswa melaporkan bahwa telah mengalami bullying di sekolah dan 88% siswa 

menjadi saksi bullying di sekolah (bystander) (Midgett et al., 2018). Bullying juga terjadi di 

Indonesia, baik terjadi pada anak-anak (Kompas.com, 8 Juni 2022) hingga terjadi pada 

mahasiswa di tingkat pendidikan tinggi/ universitas di Indonesia (Kompas.com, 18 Juli 2017).  

 Bullying tersebut memiliki dampak yang negatif pada korban bullying seperti stress, 

depresi, kecemasan (Georgiou et al., 2021; Hein, 2016). Hal ini akan mempengaruhi proses 

korban bullying dalam belajar. Pengalaman ketidaknyamanan akibat perilaku bullying 

membuat korban bullying merasa rendah diri. Perilaku bullying juga mampu membuat pelajar 

susah beradaptasi terhadap lingkungan belajar dan lingkungan baru. Bahkan bullying mampu 

membuat individu melakukan perilaku percobaan bunuh diri (Bochaver et al., 2019; Pörhölä et 

al., 2016). 

 Para pelaku bullying memiliki dampak yang negatif dalam perilaku mereka. Mereka 

akan cenderung terbiasa melakukan bullying. Kebiasaan bullying ini akan menyebabkan 

gangguan emosi dan perilaku. Hal ini akan merugikan diri sendiri dan korban bullying 

(Asimopoulos et al., 2014; Blake & Louw, 2010).  

 Banyak faktor yang dapat menyebabkan bullying terjadi (Goodboy et al., 2016; 

Marraccini et al., 2018). Bullying terjadi karena kurangnya pendidikan moral pada individu. 

Individu kurang dapat memahami nilai yang baik dan buruk, sehingga perilaku bullying terjadi. 

Selain itu faktor budaya sekolah juga dapat mempengaruhi bullying.  Lingkungan sekolah mulai 

dari kepala sekolah, pendidik, dan para siswa menganggap bahwa bullying merupakan hal 

yang wajar dalam relasi pertemanan, sehingga perilaku bullying semakin menjadi kebiasaan di 

suatu sekolah. Pola parenting yang salah juga mampu meningkatkan perilaku bullying di 

sekolah. Saat pelajar memiliki pola parenting yang otoriter, pelajar cenderung meniru pola 

perilaku mengendalikan orang lain pada teman sebaya, sehingga pelajar melakukan perilaku 

agresi dan menyakiti, serta banyak faktor yang dapat menyebabkan bullying. 

 Oleh karena perilaku bullying masih perlu diselesaikan hingga saat ini, maka perlu 

dikaji tentang konstruk perilaku bullying dan intervensi terkait perilaku bullying yang sesuai 

dengan konteks Indonesia. Perilaku bullying pada studi literatur ini berfokus pada mahasiswa. 

Banyak intervensi bullying pada mahasiswa yang telah dilakukan. Mulai dari penanaman moral 

pada mahasiswa untuk meminimalisir bullying; sosialisasi parenting yang baik pada orang tua 

untuk meminimalisir bullying hingga pembinaan relasi yang baik antar teman sebaya untuk 

meminimalisir bullying. 

 Salah satu intervensi yang dapat meminimalisir perilaku bullying adalah self-

compassion(Coaston & Lawrence, 2019; Egan et al., 2021; Kennedy et al., 2017). Self-

compassion membantu mahasiswa dalam mengenal, menerima setiap kerapuhan, 

https://www.kompas.com/edu/read/2022/06/08/183039371/kenali-perilaku-bullying-pada-anak-anak-dan-cara-mengatasinya?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2017/07/18/19435001/orangtua-mf-sulit-memaafkan-pelaku-bullying-terhadap-anaknya
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mengoptimalkan kelebihan diri. Saat mahasiswa mampu memahami diri, maka mahasiswa 

akan lebih peduli pada mahasiswa lainnya karena mampu memandang orang lain seperti 

dirinya sendiri (Al-Ghabban, 2018; McClain et al., 2010). Intervensi yang menitikberatkan pada 

peningkatan motivasi akademik dalam self  compassion sangat jarang diteliti. Oleh karena 

urgensi permasalahan bullying pada mahasiswa saat ini dan pentingnya self-compassion dalam 

meminimalisir perilaku bullying, maka, studi literature ini bertujuan untuk mengkaji motivasi 

akademik dalam self-compassion untuk meminimalisir perilaku bullying.  

1.1 Bullying 

Bullying merupakan  perilaku yang memuat unsur menyakiti seperti sikap berteriak 

keras dan mencemooh; memukul ringan maupun keras; mendorong tubuh seseorang secara 

sengaja; mengambil milik orang lain secara paksa; dll (Asimopoulos et al., 2014; Fazel & 

Newby, 2021).  Bullying juga merupakan agresi yang dilakukan oleh teman sebaya atas dasar 

kesenangan atau ketidaksukaan terhadap teman (Blake & Louw, 2010; Georgiou et al., 2021). 

Bullying dapat didefinisikan pula sebagai penyerangan terhadap fisik, dengan kata-kata yang 

menyakiti hingga perilaku yang menyakiti dan menyiksa secara tidak manusiawi (Pörhölä et 

al., 2016).   

Bullying terjadi secara berulang dan dilakukan dengan penuh kesadaran oleh pelaku  

(Hein, 2016; Pörhölä et al., 2016) . Bochaver et al. (2019) menjelaskan bahwa bullying 

merupakan perilaku agresif yang berdasarkan seseorang yang memiliki kekuatan lebih dari 

korban bullying. Bullying ini identik dengan tekanan psikologi, ketakutan, insecure pada 

korban, kecemasan, dan kekerasan dari komunitas tertentu.  Hong & Espelage (2012) juga 

menjelaskan bahwa bullying merupakan perilaku fisik seperti memukul, mendorong, 

menendang, serta upaya kekerasan verbal seperti mencela, menggoda, mengancam, 

menyebarkan rumor dan menolak untuk berteman. Banyak dampak yang terjadi dari 

peristiwa bullying yakni kecemasan, ketakutan, self esteem yang rendah, psikosomatis, sakit 

kepala, penolakan sekolah,kesulitan belajar, depresi, dan percobaan bunuh diri (Asimopoulos 

et al., 2014; Bochaver et al., 2019) 

1.2 Motivasi Akademik 

Motivasi akademik merupakan pendorong seseorang untuk mempelajari sesuatu (Deci 

& Ryan, 2015; Ormrod, 2006; Ryan & Deci, 2000b, 2000a; Slavin, 2006). Motivasi akademik 

merupakan keinginan individu untuk mencapai tujuan akademik tertentu, baik dalam kognitif 

maupun afektif. Motivasi akademik diuraikan menjadi 2 jenis yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik (Hidi, 2000; Litalien et al., 2017; Ryan & Deci, 2000a; Yu et al., 2018). 

Motivasi intrinsik merupakan motivasi seseorang dalam mempelajari sesuatu dalam rangka 

ingin memahami sesuatu, mencapai sesuatu dan mengembangkan sesuatu (Griffin, 2016; Wu 

et al., 2020). Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi seseorang dalam mempelajari sesuatu 

karena pengaruh dari luar/ eksternal seperti reward, hadiah, atau pengakuan (Oz, 2016; 

Sikhwari, 2014; Walker et al., 2006). Motivasi intrinsik memiliki dampak yang kuat dalam 

mempertahankan perilaku positif dalam belajar. 

Motivasi akademik yang dibahas dalam studi literature ini lebih mengarah pada 

motivasi intrinsik untuk mempelajari, memahami, mencapai, dan mengembangkan nilai self-

compassion untuk meminimalisir perilaku bullying. Motivasi akademik ini lebih fokus pada 

sisi afektif.  
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1.3 Self-compassion 

Self-compassion merupakan perilaku peka dan peduli terhadap penderitaan diri dan 

orang lain serta memiliki komitmen untuk mencegah, membantu, menjaga dan mengurangi 

penderitaan tersebut (Al-Ghabban, 2018). Self-compassion merupakan kemampuan reflektif 

dalam memikirkan perasaan yang dialami oleh orang lain. Self-compassion tidak mendorong 

orang untuk fokus ke kelemahan orang lain tetapi fokus pada potensi dan sisi positif dari 

seseorang atau peristiwa yang mampu menimbulkan rasa sedih dan kecewa (Al-Ghabban, 

2018). 

Self-compassion merupakan aksi resiprokal antara kebijaksanaan,kesadaran dan 

mindful (McClain et al., 2010). Self-compassion terkait dengan proses trusting, supporting dan 

memperkaya diri sendiri dan orang lain. Self-compassion mampu menjadikan individu menjadi 

resilen, belajar sesuatu yang baik dan mengembangkan diri (Egan et al., 2021). Self mampu 

meningkatkan kesehatan mental seseorang (Egan et al., 2021). 

Self-compassion mampu menjadikan seseorang untuk menerima setiap peristiwa 

ketakutan, kesedihan, dan kematian (Coaston & Lawrence, 2019; Kennedy et al., 2017). Self-

compassion merupakan upaya untuk menerima dan memahami kegagalan; serta menerima 

kebaikan dari segala ketidakadilan yang dialami. Self-compassion terdiri dari 3 elemen yaitu 

mindfulness, kemanusiaan, dan kebaikan diri (Coaston & Lawrence, 2019), Self-compassion 

tidak menjudge apa yang terjadi saat ini dan mengingat bahwa menderita, sakit, dan kegagalan 

merupakan bagian dari kondisi manusia (Coaston & Lawrence, 2019) . 

1.4 Motivasi akademik dalam self-compassion 

Motivasi akademik dalam self-compassion merupakan dorongan intrinsik seseorang 

untuk lebih peka dan peduli pada keadaan teman. Motivasi akademik dalam self-compassion 

merupakan keinginan individu untuk mengembangkan kemampuan interpersonal dalam 

merasakan apa yang terjadi pada orang lain dan membantu setiap permasalahan orang yang 

ada di sekitarnya. Motivasi akademik dalam self-compassion juga dorongan individu untuk 

mencapai rasa yang dialami oleh orang lain dan membantu dengan daya upaya yang ada di 

dalam diri.  

Motivasi akademik dalam self-compassion melibatkan proses percaya pada diri sendiri, 

berdamai pada permasalahan diri, percaya pada orang lain, dan mendamaikan orang lain 

dengan segala upaya yang ada dalam dirinya (Al-Ghabban, 2018; McClain et al., 2010). 

Motivasi akademik dalam self-compassion dalam kasus bullying berfokus pada keinginan 

individu terhadap pemahaman akademik di bidang afektif/ rasa yang berkaitan dengan 

kemanusiaan, perdamaian, dan toleransi manusia (Egan et al., 2021; Kennedy et al., 2017). 

Hal ini berkaitan tentang pemahaman yang utuh tentang manusia dan tentang kebutuhan 

manusia untuk dicintai dan mencintai (Coaston & Lawrence, 2019). Selain itu motivasi 

akademik dalam self-compassion dalam proses bullying juga berkaitan dengan proses 

berdamai dalam setiap penderitaan yang mungkin menjadi prediktor pelaku. Motivasi 

akademik dalam self-compassion juga berkaitan dengan proses pendamaian diri dengan 

pemaafan terhadap ketidakadilan yang dialami walau susah terhadap korban bullying 

(Coaston & Lawrence, 2019). Motivasi akademik dalam self-compassion juga terkait dengan 

proses empati dan belarasa terhadap peristiwa pengalaman kesedihan bagi pelaku dan 

korban bullying.  
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2. Metode  

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian studi literature yang 

mengeksplorasi konstruk tentang motivasi akademik dalam self-compassion dalam 

meminimalisir perilaku bullying. Prosedur penelitian ini adalah meliputi membaca teori 

berkaitan dengan motivasi akademik, self-compassion, motivasi akademik dalam self-

compassion, perilaku bullying, prediktor bullying, dinamika psikologis motivasi akademik 

dalam compassion dalam meminimalisir bullying. Ruang lingkup kajian studi literature ini 

adalah motivasi akademik dalam self-compassion untuk meminimalisir perilaku bullying pada 

mahasiswa.  

Bahan dan alat utama penelitian studi literature ini adalah artikel-artikel ilmiah 

bereputasi untuk mengeksplorasi teori terkait motivasi akademik dalam self-compassion 

untuk meminimalisir perilaku bullying pada mahasiswa. Penulis mengeksplorasi 8 rujukan 

artikel terkait motivasi akademik dalam self-compassion untuk meminimalisir perilaku 

bullying pada mahasiswa. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Faktor Penyebab Bullying   

 Faktor penyebab bullying dijelaskan secara spesifik melalui kajian literature 8 jurnal. 

Artikel pertama merupakan artikel yang menjabarkan faktor penyebab bullying sebagai 

perilaku penyerangan terhadap fisik dengan kata-kata dan non verbal; menyakiti; menyiksa 

orang lain secara tidak manusiawi secara berulang (Pörhölä et al., 2016). Faktor-faktor yang 

menyebabkan perilaku bullying adalah karakteristik individu baik korban maupun pelaku. 

Karakter korban cenderung pada karakter pemalu, rendah diri, insecure. Karakter pelaku 

bullying meliputi karakter agresif. Faktor kedua yang mampu mempengaruhi perilaku 

bullying adalah fungsi dinamis suatu kelompok, dimana adanya feedback positif pada 

kelompok yang melakukan bullying. Feedback positif ini merupakan respon positif 

lingkungan sosial atau teman terhadap fenomena bullying. Hal ini terus memicu perilaku 

bullying. Faktor terakhir yang mempengaruhi bullying adalah faktor kultural atau organisasi 

yang terkait dengan tidak tegasnya moral dan aturan dalam perilaku bullying dan kurangnya 

keberanian untuk mengungkapkan proses bullying bagi para korban. 

 Artikel Bochaver et al. (2019) mengeksplor faktor-faktor penyebab bullying seperti 

perilaku agresif yang berdasar dari relasi yang tidak simbang dari kekuatan sosial dan 

kekuatan fisik yang lebih besar. Relasi ini meliputi relasi keluarga maupun relasi 

pertemanan. Relasi keluarga yang otoriter terhadap anak, akan menimbulkan pola modeling 

pengasuhan tersebut. Mahasiswa cenderung menerapkan perilaku agresi terhadap teman 

berdasarkan pola modeling tersebut. Relasi teman sebaya yang memiliki karakter suka 

mendominasi dan berkuasa dalam mengendalikan orang lain akan menyebabkan perilaku 

bullying.  

 Asimopoulos et al. (2014) menjabarkan faktor-faktor penyebab bullying seperti 

kesalahan pola asuh orang tua baik itu gaya pengasuhan otoriter maupun gaya pengasuhan 

yang fleksibel; ikatan orang tua dan anak dalam kehidupan sehari-hari; iklim sekolah yang 

memiliki moral values yang rendah di sekolah dan faktor sosial seperti pengaruh media 

sosial yang menyajikan konten negatif terkait perilaku bullying.  
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 Goodboy et al. (2016) menjelaskan tentang prediktor yang menyebabkan bullying 

adalah kurangnya moral pada pelaku bullying dan kurangnya keberanian korban bullying 

dalam menyuarakan pengalaman bullying, Kurangnya moral para pelaku bullying 

mendukung perilaku bullying menyebabkan tidak adanya rasa empati pada mahasiswa 

lainya, sehingga menganggap perilaku bullying merupakan perilaku yang lumrah untuk 

dilakukan. Faktor kurang keberanian korban bullying dalam menyuarakan pengalaman 

bullying mendorong peristiwa bullying terjadi berkali-kali pada korban yang sama. 

Marraccini et al., (2018) memfokuskan penyebab bullying pada proses modeling teman 

sebaya. Proses bullying terjadi karena mahasiswa memiliki relasi pertemanan dengan pelaku 

bullying melalui proses modeling. Teman pelaku bullying mengamati, meniru proses bullying 

dan mendapatkan peneguhan motivasi untuk membully teman sebaya oleh pelaku bullying 

pada korban bullying.  

 Jiang et al., (2021) menguraikan faktor yang menyebabkan bullying yakni terkait 

dengan kurang memiliki moral sehingga pelaku bullying memiliki minat kesenangan dalam 

tindakan agresi dan membuli dengan menyakiti tanpa adanya rasa bersalah. Kurangnya 

moral ini disebabkan pada pengalaman anak yang memiliki iklim yang tidak nyaman di 

keluarga baik konflik dengan orang tua, keluarga, teman dan sekolah.  

 Midgett et al. (2018) dan Allen (2015) menekankan bullying di media sosial. 

Cyberbullying disebabkan oleh faktor pembenaran pendidik terhadap perilaku bullying. 

Pendidik menganggap peristiwa cyberbullying dan bullying fisik merupakan peristiwa 

bercandaan di perguruan tinggi. Pembenaran bullying pada teman juga dibenarkan oleh 

teman. Teman-teman menganggap perilaku bullying merupakan perilaku yang biasa dan 

wajar.  

3.2 Dinamika Psikologis pada Korban Bullying dan Pelaku Bullying 

 Artikel Pörhölä et al.(2016) mengeksplorasi dinamika psikologis pada korban dan 

pelaku bullying. Karakter pelaku bullying yang cenderung dominan dan agresif serta tidak 

tegasnya moral dan aturan dalam bullying mendorong mahasiswa untuk melakukan proses 

bullying pada teman yang memiliki karakter individu insecure dan rendah diri. Perilaku 

bullying ini diperkuat dengan kurangnya keberanian untuk mengungkapkan permasalahan 

bullying pada pihak sekolah serta penguatan untuk melakukan bullying pada pelaku bullying 

yakni dari teman dan sistem sekolah.  

Artikel Bochaver et al. (2019) mengeksplor tentang dinamika psikologis perilaku 

bullying pada korban bullying dan pelaku bullying. Bullying merupakan perilaku agresi 

berdasar dari relasi yang tidak seimbang dari kekuatan sosial dan fisik yang lebih besar. 

Perilaku berkuasa mengontrol orang lain ini menimbulkan perilaku aktif menyakiti teman 

dengan kekerasan fisik dan verbal, sekaligus menimbulkan kekerasan pasif seperti rumor, 

gossip, dan menghindari keberadaan seseorang. Perilaku bullying tersebut mampu 

menyebabkan mahasiswa korban bullying memiliki ketakutan, perilaku insecure dan susah 

beradaptasi pada lingkungan sekitar.  

Asimopoulos et al. (2014) menjabarkan dinamika psikologis perilaku bullying pada 

korban dan pelaku bullying. Proses gaya pengasuhan orang tua yang otoriter mendorong 

mahasiswa mengimitasi perilaku mengontrol orang lain.Gaya pengasuhan orang tua yang 

terlalu fleksibel tanpa pengenalan nilai moral, mendorong mahasiswa untuk mengeksploitasi 
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mahasiswa lainnya melalui proses bullying pada teman yang insecure. Perilaku ini juga 

dikuatkan pada konten media sosial yang mendukung aksi bullying. Pendidik dan sistem 

sekolah menganggap peristiwa bullying merupakan peristiwa yang wajar dalam pertemanan, 

sehingga menumbuhkan fenomena bullying. Perilaku bullying ini mampu menurunkan self 

esteem; meningkatkan kecemasan, self esteem, depresi, kesulitan belajar, dan keinginan 

untuk bunuh diri.  

Goodboy et al. (2016) menguraikan tentang dinamika psikologis pelaku dan korban 

dalam perilaku bullying. Kurangnya moral pelaku bullying dan sikap kurang berani dalam 

menyuarakan pengalaman bullying mendorong proses bullying kerap terjadi. Akibat yang 

terjadi adalah korban bullying kehilangan motivasi akademik saat mengikuti proses 

perkuliahan. Mahasiswa merasa bahwa pendidikan tinggi bukan merupakan tempat yang 

baik dan positif untuk belajar. Mahasiswa menjadi susah berelasi dengan orang lain dan 

terkadang merasa kurang pantas berada dalam lingkungan sekitar. Mahasiswa yang menjadi 

korban bullying tidak akan melupakan peristiwa negatif dalam hidupnya. Mahasiswa yang 

mengalami bullying baik bullying fisik, verbal, cyberbullying, bully budaya, akan memiliki 

permasalahan dalam penyesuaian diri secara akademi, sosial, personal emosional dan 

institusi selama perkuliahan di awal.   

Proses bullying ini juga mendorong pesimistis dalam setiap langkah perkuliahan dan 

berpotensi menimbulkan ketakutan yang potensial. Mahasiswa juga tidak termotivasi dalam 

proses belajar. Proses bullying ini juga menyebabkan mahasiswa memiliki harga diri yang 

rendah dan trust yang rendah terhadap yang lain.  

Marraccini et al., (2018) menguraikan proses bullying sebagai proses mengamati dan 

meniru. Pelaku bullying memberi contoh pada temannya dalam melakukan aksi bullying. 

Teman meniru aksi bullying pada korban bullying secara berulang kali dan mendapat 

peneguhan dari pemberi contoh bullying. Hal tersebut menjadi kesenangan bersama. 

Perilaku bullying ini mendapat dukungan dari sistem sekolah yang menganggap perilaku 

bullying merupakan hal yang lumrah dalam pertemanan. Korban bullying yang mendapat 

perilaku ini mengalami stress dan depresi dalam proses belajar.  

Jiang et al., (2021) menjelaskan proses bullying terjadi karena pelaku bullying memiliki 

latar belakang keluarga yang kurang harmonis di keluarga. Hal tersebut mendorong pelaku 

korban bullying melakukan tindakan kekerasan pada korban bullying. Perilaku bulliying 

yang tidak kunjung selesai akan menjadikan pola kebiasaan yang tiada henti, sehingga 

pelaku bullying memiliki minat kesenangan dalam menyakiti korban. Hal ini menyebabkan 

gangguan emosi dan perilaku pada pelaku bullying dalam berbuat agresi pada korban. 

Perilaku bullying ini juga menyebabkan gangguan emosi murung dan kecemasan berlebih 

pada korban bullying.  

 Midgett et al. (2018) dan Allen (2015) menguraikan peran pendidik dan teman di 

pendidikan tinggi yang membenarkan perilaku bullying mampu menyebabkan perilaku 

bullying menjadi suatu budaya yang menyebabkan dampak yang negatif pada korban. 

Bullying dimulai dari pemberian lelucon yang menyakitkan; tindakan agresif dan tindakan 

menyenangkan jika menyakiti teman. Cyberbullying dan bullying fisik menyebabkan korban 

bullying menjadi takut bermedia sosial, depresi hingga melakukan percobaan bunuh diri.  

Hal ini menjadi peringatan bagi pendidik dalam meminimalisir perilaku bullying.  



Jurnal Flourishing, 2(9), 2022, 605–615 

612 
 

3.3 Dinamika Psikologis Motivasi akademik dalam Self-compassion untuk 

meminimalisir perilaku bullying 

 Perilaku bullying menjadi fenomena yang umum terjadi di berbagai dunia termasuk 

Indonesia, bahkan hingga sampai saat ini. Perilaku bullying disebabkan oleh berbagai macam 

faktor, mulai dari pola asuh orang tua yang terlalu otoriter atau permisif; iklim sekolah yang 

menganggap proses bullying merupakan proses yang wajar dalam kehidupan; kurangnya 

edukasi terkait moral; kuranngnya pemahaman terkait belarasa dll. Hal ini membawa 

dampak negatif bagi pelaku bullying dan korban bullying.  

 Pelaku bulling mengalami gangguan emosional dan perilaku yakni melakukan agresi 

dan perilaku menyakiti teman sebagai suatu kesenangan. Korban bullying juga mengalami 

gangguan emosional dan perilaku terkait stress, depresi, rendah diri, susah menyesuaikan 

diri dengan lingkungan, percobaan bunuh diri, dll. Oleh karena itu diperlukan intervensi 

untuk meminimalisir perilaku bullying,  

 Salah satu intervensi yang dapat meminimalisir perilaku bullying adalah 

pengembangan motivasi akademik dalam self-compassion untuk meminimalisir perilaku 

bullying. Pembentukan keinginan mahasiswa untuk mengenal diri, memahami diri, 

menerima diri (self-compassion) mengantar mahasiswa melakukan refleksi diri terkait 

kerapuhan diri dan menerimanya. Refleksi tersebut juga mendorong mahasiswa untuk 

menengok kembali kebutuhan manusia untuk dicintai dan mencintai, bukan untuk saling 

membenci dan menertawakan kelemahan dan kerapuhan diri yang dimiliki.  

 Saat mahasiswa sudah mengenal diri dan mengenal kebutuhan diri untuk dicintai dan 

mencintai, maka mahasiswa akan mencoba untuk menengok kebutuhan yang sama pada 

teman. Mahasiswa akan berusaha untuk berbelarasa dalam mencintai teman seperti 

kebutuhan dirinya. Hal ini mendorong perilaku empati, peduli, dan membantu teman, serta 

tidak menyakiti teman. Saat mahasiswa mampu berbelarasa pada teman, maka hal tersebut 

berdampak dalam meningkatkan efikasi diri teman dalam proses beradaptasi di perguruan 

tinggi. Proses belarasa yang dilakukan juga mampu meningkatkan sistem support yang baik 

dalam meningkatkan motivasi akademik mahasiswa dan temannya. Kesehatan mental setiap 

mahasiswa juga dicapai saat mampu berbelarasa pada diri sendiri dan teman. Intervensi 

motivasi akademik dalam self-compassion dapat dilakukan dengan berbagai macam cara 

seperti upaya pengenalan diri terkait kelemahan diri; kekuatan diri; kebutuhan untuk 

mencintai dan dicintai; serta menengok teman yang juga memiliki kebutuhan yang sama. 
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Gambar 1. Dinamika motivasi akademik dalam self-compassion untuk meminimalisir 

bullying 

 

4. Simpulan  

Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku bullying adalah kurangnya pengetahuan 

moral tentang perilaku bullying dan dampaknya; pola asuh orang tua yang terlalu otoriter 

dan permisif; pembenaran bullying di sekolah. Banyak dampak negatif dalam perilaku 

bullying mulai dari gangguan emosi dan perilaku pada pelaku bullying yakni berkaitan 

dengan agresi dan gangguan emosi dan perilaku pada bullying terkait dengan rendah diri, 

stress, depresi, susah beradaptasi, bahkan percobaan bunuh diri pada korban bullying. 

Salah satu intervensi untuk meminimalisir perilaku bullying dengan mengembangkan 

motivasi akademik dalam self-compassion untuk meminimalisir bullying. Perilaku berbelarasa 

pada diri sendiri menekankan pada proses mengengok kembali kekurangan diri. Kelebihan 

diri, mengenal kebutuhan diri dan berdamai dengan diri sendiri. Self-compassion ini mampu 

mendorong mahasiswa untuk meningkatkan belarasa terhadap teman yang memiliki 

kebutuhan yang sama yaitu mencintai dan dicintai, sehingga perilaku agresi terhadap teman 

akan diminimalisir.  
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